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ABSTRAK

Selju Alea, (2025): Persepsi Petani Sawit Terhadap Zakat
Penghasilan Sawit di Desa Banjar XII,
Kabupaten Rokan Hilir, Perspektif Ekonomi
Syariah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pengetahuan Petani Sawit
mengenai kewajiban zakat atas hasil kebun kelapa sawit, meskipun hasil panen
telah memenubhi kriteria wajib zakat menurut syariat Islam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengetahuan dan Persepsi Petani Sawit terhadap kewajiban zakat
penghasilan dari hasil perkebunan kelapa sawit di Desa Banjar XII, Kecamatan
Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir. Permasalahan yang melatar belakangi
penelitian ini adalah rendahnya tingkat kesadaran Petani Sawit dalam menunaikan
zakat sawit, meskipun hasil panen telah memenuhi kriteria wajib zakat menurut
ketentuan syariat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan
Petani Sawit Desa Banjar XII, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir
mengenai zakat perkebunan secara umum, serta untuk mengetahui Persepsi Petani
Sawit terhadap zakat penghasilan sawit dalam perspektif ekonomi syariah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
penyebaran angket, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar Petani Sawit belum
memahami konsep zakat sawit secara utuh, termasuk ketentuan nisab, haul, kadar
zakat, dan cara penyalurannya. Persepsi Petani Sawit terhadap zakat sawit masih
dipengaruhi oleh faktor fungsional (informasi dan pengalaman), personal (motivasi
dan keimanan), situasional (kondisi ekonomi dan pengaruh tokoh agama), serta
struktural (budaya lokal dan norma sosial). Zakat sawit kerap disamakan dengan
sedekah, dan tidak dihitung sesuai aturan syariah. Hal ini berdampak pada tidak
optimalnya pengelolaan potensi zakat sebagai instrumen ekonomi syariah yang
berkeadilan dan memberdayakan umat. Penelitian ini merekomendasikan perlunya
edukasi zakat yang berkelanjutan, penguatan peran tokoh agama dan lembaga
zakat, serta integrasi zakat sawit dalam program pemberdayaan ekonomi.

Kata Kunci: Persepsi, Petani Sawit, Zakat Penghasilan, Kelapa Sawit,
Ekonomi Syariah
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Alhamdulillahirabbila’lamin, Segala pujian bagi Allah SWT yang telah
menganugerahkan kesehatan dan kemudahan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul. “Persepsi Petani Sawit terhadap zakat
penghasilan sawit di Banjar XII, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan
Hilir” Doa beserta salam selalu disampaikan oleh penulis Kepada Nabi
Muhammad SAW, semoga Allah senantiasa memberikan rahmat-Nya. Dalam
proses penyusunan skripsi ini, penulis telah berusaha seoptimal mungkin untuk
membuatnya menjadi ideal. Namun, penulis sadar bahwa skripsi ini tidak lepas dari

kesalahan akibat keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis

Karena itu, penulis sangat berharap adanya masukan yang konstruktif guna
meningkatkan kualitas skripsi ini. Meskipun demikian, penulis mengharapkan
skripsi ini dapat memberikan sumbangsih yang berarti. Pada kesempatan ini,
penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dan bantuan, sehingga penulis berhasil menyelesaikan
skripsi ini. Maka dari itu, penulis ingin menyampaikan rasa syukur dan terimakasih

kepada:

I Teruntuk pintu surga, ibunda Aziza Royana Terimakasih sudah menghadirkan
banyak kebahagiaan dalam hidup saya sehingga seumur hidup pun terasa tidak
cukup untuk merasakannya, dan Teruntuk cinta pertama, Ayah saya tercinta

(Alm) Mizwan yang sudah tenang di alam sana. Teringat dulu sebelum
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meninggal mengatakan "ingin melihat putri sulungnya memakai seragam
SMP" dan sekarang penulis sudah menyelesaikan kuliah dan skripsi ini.
Semoga Allah SWT memberikan kelapangan di dalam kubur dan menempatkan
di tempat yang paling mulia di sisi-Nya.Terakhir untuk adik saya tersayang

Zaskia Mizwan dan Shintia Sari terimakasih telah memberi kakak semangat

" dan raih lah cita cita yang selama ini di impikan.

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M. SI, AK, CA, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Ibu Prof. Dr. Hj.
Helmiati, M.Ag. selaku Wakil Rektor I, Bapak Prof. Dr. H. Maj“ud Zein, M.Pd
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Wakil Rektor III.
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Munir, Lc.,Ma, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Bapak Dr. H. Mawardi, M.Si
selaku Wakil Dekan II, dan Ibu Dr. Sofia Hardani, M.Ag. selaku Wakil Dekan
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Ibu Darnilawati, SE, M.Si Sebagai Dosen Pembimbing Akademis penulis yang

telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan masukan, kritik, serta
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nasihat dan dukungan secara akademis, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sangat mementingkan kesejahteraan
masyarakat. Hal ini terlihat pada aturan yang mengatur tentang pembayaran
zakat, perpindahan harta dari orang kaya ke orang miskin. Seluruh umat Islam
sadar bahwa Zakat merupakan salah satu rukun pemeliharaan Islam, dan hal

ini wajib dipenuhi oleh setiap umat Islam.!

Dari segi kebahasaan, kata zakat mempunyai beberapa arti: al-barakat
yang berarti berkah, al-nama yang berarti tumbuh dan berkembang, as-taharat
yang berarti kesucian, dan asy-sharaf yang berarti ketertiban. Syariah
menggunakan kata ini dalam kedua arti. Pertama, zakat diharapkan membawa
pahala yang bermanfaat, oleh karena itu disebut zakat, “kekayaan yang
dikaruniai”. Kedua, zakat adalah realitas jiwa yang suci, bebas dari
keserakahan dan dosa. Di sisi lain, prinsip-prinsipnya sama, meskipun para
ulama mengungkapkannya dalam editorial yang sedikit berbeda. Maksudnya
zakat adalah suatu harta yang mempunyai persyaratan tertentu yang wajib
diberikan oleh allah swt kepada yang berhak menerimanya, dan disertai syarat-
syarat tertentu sebagaimana diartikan oleh wahaba al-be-zuhayly secara
bahasa, zakat sebagai pertumbuhan (numuw) dan peningkatan (ziyadah).

Sedangkan menurut syariat, zakat berarti hak yang merupakan kewajiban (dari)

'M.Wahyu Hidayat, persepsi Petani Sawit desa tandun terhadap zakat perkebunan kelapa

sawit, Riau: (skripsi:universitas islam negri sultan syarif kasim, 2021), h.1
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harta. As-zarqani menjelaskan dalam syarah muwatta bahwa zakat ada rukun

dan syaratnya.’

Jenis harta yang dikenakan kewajiban zakat mencakup lima hingga
enam kategori, baik yang berhubungan langsung dengan benda tertentu seperti
hewan ternak, emas, perak, harta karun (rikaz), dan barang tambang, maupun
yang terkait dengan nilai barang seperti zakat perdagangan, serta hasil
pertanian dan perkebunan. Dari berbagai jenis zakat maal tersebut, penelitian
ini memusatkan perhatian pada zakat hasil perkebunan, khususnya zakat yang

berasal dari perkebunan kelapa sawit.

Zakat dari sektor perkebunan memiliki potensi yang sangat besar untuk
dikembangkan di Indonesia, yang dikenal sebagai negara agraris. Dalam
konteks ini, hasil perkebunan mencakup semua produk pertanian yang ditanam
oleh masyarakat, seperti kelapa sawit, karet, padi, jagung, tebu, kopi, dan
lainnya. Potensi zakat ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan Petani Sawitdan mendukung berbagai program pembangunan di

daerah.’

Di Indonesia, saat ini terdapat undang-undang yang mengatur
pengelolaan zakat. Undang-Undang tentang pengelolaan zakat mencakup
Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 hingga yang terbaru, yaitu Undang-

Undang No. 23 Tahun 2011, serta Instruksi Menteri Agama RI No. 5 Tahun

2Wahbah al-Zuhayly, “Zakat Kajian Berbagai Mazhab”, Penerjemah. Agus Effendi,

Bahruddin Fananny, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 83

30p cit, M.Wahyu Hidayat, h. 17
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1991 mengenai jenis harta dan ketentuan wajib zakat. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 38 Tahun 1999 dan No. 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, Pasal 11 Bab IV menyebutkan bahwa jenis harta yang
dikenakan zakat meliputi emas dan perak, perdagangan dan perusahaan, hasil

pertanian, hasil perkebunan, hasil perikanan, hasil pertambangan, hasil

" peternakan, pendapatan dan jasa, serta rikaz. Oleh karena itu, dapat dijelaskan

bahwa usaha perkebunan kelapa sawit termasuk dalam kategori harta yang
wajib dizakati. Berdasarkan lampiran II Instruksi Menteri Agama Republik
Indonesia No. 5 tahun 1991 tentang jenis harta dan ketentuan wajib zakat,
bagian III menjelaskan bahwa usaha perkebunan termasuk dalam kategori harta
perusahaan, perdagangan, dan jasa dengan kadar zakat sebesar 2,5% setiap

tahunnya dan nisab senilai 85 gram emas murni.*

Dalam bidang pertanian Petani Sawitdi Desa Banjar XII  pada
umumnya bekerja sebagai petani kelapa sawit dan juga kebun karet, tetapi yang
paling utama adalah perkebunan kelapa sawit. Sekarang juga banyak Petani
Sawityang sebelumnya memiliki kebun karet beralih sedikit demi sedikit ke
perkebunan kelapa sawit. Mengapa demikian karena harga jual karet yang
sangat jauh beda nilainya dengan perbunan sawit yang tinggi. jenis tanaman ini
sangat cocok dengan tanah yang ada di Desa Banjar XII, Cuaca nya yang juga
mendukung tanaman ini bisa berkembang cukup pesat sehingga membuat

Petani SawitBanjar XII tertarik untuk membuka lahan dan menanam kelapa

*Yuni Hertami, sistem pelaksanaan zakat kelapa sawit studi di desa lawang agung

kabupaten seluma, Bengkulu: (skripsi : universitas institus agama islam negri, 2017), h. 6-7
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sawit, demikian banyak juga Petani Sawitmembuka penampungan buah kelapa
sawit (RAM) usaha nya banyak mendapatkan pemasukan kelapa sawit.
Ketertarikan inilah yang membuat Petani Sawit petani kebun sawit merupakan
pekerjaan yang dominan di tekuni Petani SawitBanjar XII, selain itu Petani

Sawityang sudah memiliki kebun kelapa sawit semakin dari tahun ke tahun

* mengalami penaikan ekonomi akibat dari harganya yang semakin tahun

semakin naik, sehingga bisa memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat.

Perkebunan kelapa sawit bagi Petani SawitDesa Banjar XII merupakan
harta yang sangat berharga karena kelapa sawit ini bisa menjadi investasi
jangka panjang yang sangat berharga serta kelapa sawit ini juga bisa di
wariskan kepada anak dan cucu kelak. Tetapi semua impian petani perkebunan
tidak sebaik itu, terkadang pula ekonomi para petani kelapa sawit ada kalanya
juga tidak baik, karena ada masanya saat harga kelapa sawit murah dan mereka

akan mendapat harga yang rendah panen ini.

Selain sebagai sumber penghasilan utama, perkebunan kelapa sawit
juga memiliki kewajiban zakat yang perlu diperhatikan oleh para petani, karena
termasuk dalam kategori zakat pertanian atau zakat hasil perkebunan. Menurut
ketentuan syariah dan Peraturan Menteri Agama (PMA), kadar zakat sawit
dibedakan berdasarkan cara pengairan yang digunakan. Apabila sawit diairi
dengan air hujan alami, maka zakat yang dikenakan adalah 10% dari hasil
panen, sedangkan jika sawit diairi dengan sistem irigasi atau pompa, maka

kadar zakatnya adalah 5%.
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Selain itu, zakat sawit tidak menunggu haul satu tahun, melainkan
langsung ditunaikan setiap kali panen apabila hasil panen tersebut telah
mencapai nisab sebesar 653 kg (setara 5 wasaq). Artinya, bila seorang petani
memanen 30.000 kg kelapa sawit dan menggunakan air hujan sebagai

pengairan, maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 10% x 30.000 = 3.000

* kg. Jika nilai sawit per kilogram adalah Rp2.000, maka zakat yang dikeluarkan

bisa juga dalam bentuk uang sebesar Rp6.000.000.

Zakat dapat dibayarkan dalam bentuk hasil panen maupun dalam
bentuk uang, sesuai kemudahan dan kebiasaan lokal. Namun, pemahaman
teknis seperti ini masih belum diketahui oleh sebagian besar masyarakat, yang
justru mengira zakat sawit sama dengan sedekah atau hanya dikeluarkan sekali
setahun. Ketidaktahuan ini menjadi kendala besar dalam optimalisasi potensi

zakat sawit di masyarakat.

Pada kenyataannya, sebagian Petani SawitBanjar XII yang memiliki
perkebunan kelapa sawit masih belum memahami kewajiban zakat yang harus
mereka keluarkan dari hasil perkebunan tersebut. Penelitian ini membahas
bagaimana persepsi Petani Sawit terhadap kewajiban membayar zakat hasil
perkebunan kelapa sawit di Desa Banjar XII.  Perkebunan kelapa sawit ini
juga memiliki zakat, namun berbeda dari zakat lainnya. Zakat kelapa sawit ini
tidak tergantung dengan tempo satu tahun. Di desa ini di jelaskan bahwa
Masyarakat mayoritasnya adalah petani, dan kelapa sawit adalah penghasilan

pokoknya, namun berbeda bagi Petani Sawit yang tidak bekerja sebagai petani
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misalnya PNS, Dokter, pekerja kantor dan lainnya, mereka membuat hasil dari

kebun kelapa sawit sebagai penghasialan sampingan/tambahan.

Petani Sawitdi Desa Banjar XII saat ini masih kurang memahami
tentang zakat yang harus dikeluarkan dari hasil perkebunan kelapa sawit
mereka. Berdasarkan pendapat para ulama, belum ada ketentuan yang jelas
mengenai zakat untuk hasil perkebunan kelapa sawit. ini. Di zaman rasuluallah
dahulu belum di jelaskan secara rinci mengenai zakat perkebunan kelapa sawit,
karena zakat ini merupakan zakat modern yang dulu belum ada di zamannya.
Setelah itu akan muncul pemahaman di kalangan Petani Sawit mengenai jenis
zakat yang perlu mereka bayarkan. Setelah dilihat dari hasil pra riset diketahui
bahwa banyak Petani Sawit Desa Banjar XII yang masih belum mengetahui
bahwa lahan perkebunan kelapa sawit yang mereka miliki tersebut harus di

bayarkan zakatnya.

Dalam wawancara singkat yang dilakukan penulis, ditemukan bahwa
banyak Petani Sawityang belum mengetahui bahwa hasil kebun kelapa sawit
mereka dikenai zakat. Penulis bertanya kepada salah satu warga:

-Sebagai pemilik sawit, apakah Bapak membayar zakat dari hasil
sawit ini? (bapak Alirman)
Jawaban:

Saya belum pernah bayar zakat secara khusus dari sawit ini, tapi
kalau bantu-bantu orang ada, Bu. Soal zakat sawit belum pernah ada yang
datang menjelaskan.

-Apakah Bapak mengetahui bahwa hasil kebun sawit wajib
dikeluarkan zakatnya? (bapak Darussalim)
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Jawaban:

Saya tahu zakat fitrah dan Zakat Mal, Bu, tapi kalau sawit itu wajib
zakat tersendiri, saya baru dengar sekarang. Kami biasanya hanya
mengeluarkan zakat dari panen dan di berikan kepada mustahiq,setelah
setahuan kami bayarkan sekalian zakat.

Fakta ini menunjukkan adanya ketimpangan antara potensi ekonomi
dari hasil sawit dan kewajiban keagamaannya. Kurangnya pengetahuan Petani
Sawittentang syarat, nisab, dan mekanisme pembayaran zakat sawit menjadi
salah satu hambatan utama. Padahal, apabila kewajiban zakat sawit ini
dipahami dan dilaksanakan dengan benar, tentu akan memberikan dampak
yang besar bagi kesejahteraan masyarakat, terutama dalam upaya pengentasan

kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat.

Berdasarkan realitas tersebut, penulis merasa penting untuk melakukan

penelitian yang berjudul:

“Persepsi Petani Sawit terhadap Zakat Penghasilan Sawit di
Desa Banjar XII, Kabupaten Rokan Hilir dalam Perspektif Ekonomi

Syariah.”

Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap secara mendalam
tingkat pemahaman, persepsi, serta faktor-faktor penghambat Petani
Sawitdalam menunaikan zakat dari penghasilan perkebunan kelapa sawit

mereka.

Pendapatan hasil kelapa sawit di Desa Banjar XII ini sudah banyak

yang memasuki kategorinya wajib zakat, kurang nya pemahaman Petani Sawit
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terkadang mengeluarkan hasil dari sawit tersebut ke sedekah kepada anak
yatim dan fakir miskin, tetapi tidak sesuai perhitungan haul, ataupun nisab nya.
Seharusnya mereka membayarkan kepada amil zakat setempat agar sesuai

- perhitungan dan pembagiannya terhadap orang yang ber hak menerimanya.

Tabel 1. 1 Jumlah pemilik Kebun di Desa Banjar XII

No Jumlah Pemilik Kebun Jumlah lahan
l. 1 Orang SH
2 4 Orang 7H
3. 1 Orang 8H
4. 1 Orang 8,5H
5. 1 Orang 12H
6. 2 Orang 14 H
7. 2 Orang 20H
8. 1 Orang 23 H
9. 2 Orang 24 H
10. 1 Orang 31H
11. 2 Orang 32H
12. 1 Orang 60 H
13. 1 Orang 86 H
14. 1 Orang 134 H
15. 1 Orang 157 H
16 1 Orang 500 H

Sumber: Arsip Kantor Lurah Desa Banjar XII 2024

B.. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak menyimpang dari topik yang
dibahas, penulis menetapkan batasan pada permasalahan yang akan diangkat.
Pemilik perkebunan kelapa sawit muslim di Desa Banjar XII, Kecamatan Tanah

putih, Kabupaten Rokan Hilir.
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C: Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengetahuan Petani Sawit Desa Banjar XII, Kecamatan Tanah
Putih, Kabupaten Rokan Hilir, mengenai zakat perkebunan secara umum?

2. Bagaimana Persepsi Petani Sawit Terhadap Zakat Penghasilan Sawit Di
Banjar XII, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir Dalam

Perspektif Ekonomi Syariah?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dan

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengetahuan Petani Sawitdi Banjar XII, Kecamatan
Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, mengenai zakat perkebunan secara
umum.

2. Untuk mengetahui Persepsi Petani Sawit terhadap zakat penghasilan sawit
di Desa Banjar XII, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir Dalam

Perspektif Ekonomi Syariah.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan kegunaan dari hasil penelitian yang dapat
diterapkan/ diimplementasikan. Penelitian akan sangat bermanfaat jika
digunakan untuk kepentingan pendidikan ataupun ilmu pengetahuan, karena
akan memberikan dampak positif kepada banyak orang. Terdapat 2 (dua) Aspek

manfaat penelitian, antara lain :
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Manfaat Aplikatif/Praktis merupakan manfaat penelitian untuk para
pengguna/user, maupun untuk entitas yang memerlukan hasil penelitian
Manfaat Akademis/Teoritis merupakan manfaat penelitian untuk

pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan.

Manfaat Aplikatif/Praktis
Manfaat Akademis/Teoritis

tersebut

1
2.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D _u._umsccznm:zamxam_.cm_xm:_Amum:::@m:w‘mzmémbmﬁc_zmcmxmm_mc.

SV 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A.:- Landasan Teori

1. Pengetahuan

a. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, yang terjadi setelah
seseorang menentukan objek tertentu. Pengetahuan terbentuk melalui
panca indera manusia, seperti penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan sentuhan, yang kemudian diolah menjadi pengetahuan melalui
proses belajar. Pengetahuan penting karena merupakan dasar bagi
manusia untuk membuat keputusan yang tepat, meningkatkan
keterampilan, membentuk sikap positif, dan meningkatkan kualitas
hidup. Menurut Notoatmodjo, pengetahuan sangat memengaruhi
perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari’ Pengetahuan adalah
bidang kognitif yang sangat penting saat merancang tindakan Anda
sendiri. Sebelum seseorang mengambil tindakan, mereka harus terlebih
dahulu tahu apa arti dan manfaat dari tindakan tersebut.®
Mengapa Pengetahuan itu penting

Pengetahuan penting karena merupakan dasar bagi manusia

untuk membuat keputusan yang benar, meningkatkan keterampilan,

20.

SNotoatmodjo, S. llmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), cet. Ke-1, hlm.

®Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian llmu Keperawatan. (Jakarta:

Salemba Medika,2013), cet.ke-3, hlm. 128.

11
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membentuk sikap positif, dan meningkatkan kualitas hidup. Dalam
konteks kesehatan, pendidikan, dan pembangunan, pengetahuan
berperan besar dalam mempengaruhi perilaku dan hasil yang dicapai:
1) Pengetahuan Membentuk Sikap dan Perilaku
“Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting
dalam pembentukan tindakan seseorang. Tanpa pengetahuan,
seseorang tidak akan dapat mengambil keputusan atau melakukan
tindakan secara sadar.’
2) Pengetahuan meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
"Pengetahuan sangat penting sebagai dasar untuk bertindak
dan bertindak. Semakin tinggi pengetahuan seseorang, semakin
pintar Anda dapat membuat keputusan.®
3) Pengetahuan Berperan dalam Perubahan Perilaku Kesehatan
“Dalam bidang kesehatan, pengetahuan berfungsi sebagai
faktor dominan yang dapat memengaruhi perubahan perilaku
menuju gaya hidup sehat.”

4) Pengetahuan Menjadi Dasar dalam Pendidikan dan Pembangunan

’Notoatmodjo, S., Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), Cet ke-1, him. 23

8Wawan, A., & Dewi, M., Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Manusia, (Yogyakarta: Nuha Medika,2011), Cet ke-1, him. 20

®Notoatmodjo, S., Pendidikan Kesehatan dan lImu Perilaku, (Jakarta: Rineka Cipta,2003)
Cet ke-1, him. 31
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“Pengetahuan adalah salah satu komponen utama dalam
pengembangan sumber daya manusia, yang menjadi fondasi dalam
membangun Masyarakat yang maju dan mandiri.”!°
c. Faktor-Faktor Pengetahuan

Beberapa faktor yang memengaruhi pengetahuan menurut para
ahli modern:
1) Umur
Usia berpengaruh terhadap daya tangkap dan pengalaman
dalam memahami informasi.
2) Pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin luas dan
mendalam pengetahuan seseorang.
3) Pekerjaan
Pekerjaan tertentu dapat mendorong seseorang memperoleh
pengetahuan khusus yang berkaitan dengan bidangnya.
4) Lingkungan Sosial dan Budaya
Faktor lingkungan keluarga, masyarakat, dan budaya lokal
sangat menentukan arah perkembangan pengetahuan seseorang.

5) Sumber Informasi / Media Massa

®Mulyasa, E., Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013) Cet ke-3, him. 45.
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Kemudahan akses terhadap media (internet, buku, media
sosial) memengaruhi cepat lambatnya seseorang mendapatkan
pengetahuan. '!

d. Indikator Pengetahuan
1) Pengetahuan tentang Kewajiban Zakat
2) Pengetahuan tentang Nisab dan Haul
3) Pengetahuan tentang Besaran (kadar) zakat yang harus di keluarkan
4) Pengetahuan tentang waktu dan cara pembayaran'?
2. Persepsi

a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah proses menerima, menafsirkan, dan memahami
informasi atau rangsangan dari lingkungan sekitar. Menurut David
Krech dan Richard S. Crutchfield, persepsi dipengaruhi oleh faktor-
faktor internal (seperti pengalaman, motivasi, dan kepribadian) dan

faktor-faktor eksternal (seperti lingkungan sosial dan budaya).!?

Persepsi terjadi melalui perception. Hal ini mengacu pada
kesadaran dan pengetahuan panca indera dalam pola pengalaman.
Persepsi merupakan suatu proses internal yang memungkinkan

seseorang memilih, mengatur, dan menafsirkan rangsangan dari

"Wawan, A., & Dewi, M., Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku
Manusia, (Yogyakarta: Nuha Medika,2015) Cet ke-2, him. 19-21.

2Ahmad Badri, Fikih Zakat: Teori dan Praktik di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2018),Cet
ke-2, hlm. 45-47

3David Krech dan Richard S. Crutchfield, Theory and Problems of Social Psychology
(New York: McGraw Hill, 1977), hlm. 123.
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lingkungan, dan proses ini mempengaruhi perilaku seseorang. Menurut
Diana Et All, persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan
menafsirkan masukan sensorik untuk memahami lingkungan
sekitarnya. Namun, apa yang diterima seseorang mungkin berbeda
secara mendasar dengan kenyataan obyektif, namun kenyataannya

tidak demikian, karena perbedaan tersebut sering terjadi.'*

Umumnya istilah persepsi digunakan dalam bidang psikologi.
Secara terminologi pengertian persepsi adalah reaksi langsung dari
penyerapan atau proses dimana seseorang menjadi sadar terhadap
berbagai hal melalui penginderaan. Sedangkan Ensiklopedia Psikologi
mengartikan persepsi sebagai proses dimana seseorang menggunakan
inderanya untuk mengamati lingkungannya sehingga ia sadar terhadap

segala sesuatu yang ada disekitarnya.

Persepsi adalah proses yang digunakan manusia untuk
mengelola dan menafsirkan masukan sensorik untuk memahami
lingkungan sekitarnya. Namun, apa yang dirasakan seseorang mungkin

berbeda dengan kenyataan objektif. !>

Persepsi pada dasarnya bersifat subyektif, karena bergantung

pada kemampuan dan keadaan masing-masing individu, sehingga dapat

14Titin sagita, persepsi Petani Sawitsimpang tiga rt 07 kecamatan kaur utara kabupaten
kaur terhadap zakat perkebunan kopi, Bengkulu: (skripsi : institut agama islam negri bengkulu,

Suci hasyuni, Faktor Persepsi Petani Terhadap Zakat Kebun Kelapa Sawit Di
Bangkinang, Riau: (Skripsi :Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2020), h. 10
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ditafsirkan secara berbeda oleh setiap individu. Oleh karena itu,
persepsi merupakan suatu proses pengolahan dalam diri individu, yaitu
memberikan reaksi, makna, penjelasan, atau penafsiran terhadap apa
yang didengar, dilihat, atau dirasakan oleh indra, berupa suatu sikap,
pendapat, atau perilaku. Individu dapat menerima makna dengan cara
menganalisis (mengorganisasikan), menafsirkan, dan mengevaluasi
informasi yang diterimanya melalui panca inderanya. Bahkan ketika
melihat sesuatu (objek) yang sama, orang yang berbeda mempunyai
pendapat dan cara pandang yang berbeda. Perbedaan pandangan
tersebut dapat menimbulkan perilaku dan tindakan yang berbeda pula.
Perspektif ini disebut persepsi. Persepsi seseorang menentukan cara

mereka memandang dunia.'¢

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian
persepsi adalah reaksi atau (penerimaan) langsung terhadap sesuatu.
Persepsi adalah proses pengumpulan informasi tentang dunia dan
indera kita. Persepsi juga merupakan pengalaman terhadap suatu objek,
peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Definisi persepsi menurut William
James menyatakan bahwa persepsi terbentuk berdasarkan apa yang kita

terima dari lingkungan, apa yang kita terima melalui indra kita, dan

150p cit, M.Wahyu Hidayat, hal 12



[/
9
[}
-
QO
=}
(8]
=
(]
=5
Q
=
=)
c
=3
—
=~
QO
=
o
ab]
3
=
4]
=
o
4]
—
o
juh]
=}
bt
15
=
w
@
o
jab]
©
QO
= |
j1h]
=
o))
==
w
@
=
=
=
=~
Y
<
1}]
=
=
3.
Q.
D
jah}
=3
-
O
o
=
—
=
=
juh)
o
QO
o
c
=
o
=
e
jAb]
N
=5
C
P
w
7
~
QO
Y
juh]
_C

o
e
@
= |

(o]
=
=

o
QO
3
5
Q
e
3
-
@
o |
c

=}
=
o
-
=
D

o
@
2
=

(@]
Q
=

<
Q
=

(@]
s

S,
Q
S
c
=z
wn
| e
wn
-~
QO
A
4]
.C

‘B

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

17

bagian lain yang kita terima dari pengolahan memori dan pengalaman

yang kita miliki."”
Adapun Dalil Persepsi di dalam Surah Al-Hujarat : 12

?um‘“"y”"\uu u\uu \;::5\““\\)3;'\53&@@
"*”“*,’s;uzau\egdsuu\es Ax] St T 283 0 Y

ﬁ;‘) «._\\33 ) ufid\\

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak
prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu
vang menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu
vang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu
merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha
Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.""®

Penulis Berpendapat Bahwa Persepsi Adalah Penggambaran
proses pemahan seseorang terhadap Suatu Objek Oleh Individu
Berdasarkan Apa Yang Dilihat Maupun Dirasakan Oleh Individu
Tersebut.

b. Syarat-Syarat Terjadinya Persepsi
Syarat- syarat terjadi persepsi ada beberapa sebagai berikut :

1) Adanya objek yang dipersepsi. Objek menimbulkan stimulus yang
mengenal alat indera atau reseftor. Stimulus dapat datang dari

dalam, yang langsung mengenai saraf alat indera (reseptor), dapat

Sulis Indayani, Persepsi Petani SawitDesa Broto Kecamatan Slahung Kabupaten
Ponorogo Terhadap Zakat Pertanian, Ponogoro: (Skripsi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2023), h. 41

8Departemen Agama R, Alqur"an dan Terjemahnya
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datang dari dalam, yang langsung mengenai syaraf penerima
(sensoris) yang bekerja sebelum reseftor.

2) Adanya alat indera atau reseftor, yaitu merupakan alat untuk
menerima stimulus. Disamping itu harus ada pula syarat sensoris
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseftor
kesusunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran, dan sebagai
alat untuk megadakan respon diperlukan syaraf motoris.

3) Adanya perhatian merupakan langkah pertama sebagai persiapan
dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi
persepsi.'®

c. Macam Macam Persepsi
Macam macam persepsi ada beberapa sebagai beriku :

1) Eternal perception yaitu persepsi yang terjadi karena adanya
rangsangan yang datang dari luar diri individu.

2) Self-perception yaitu persepsi yang tejadi karena adanya
rangsangan yang berasal dari diri sendiri. Dalam hal ini yang
menjadi objek adalah individu itu sendiri.*°

d. Proses Terjadinya Persepsi

Menurut Miftah Toha (2008: 145), proses terjadinya persepsi

didasari pada beberapa tahapan, yaitu:

¥O0p cit, Titin Sagita, h. 18-19
XLoc cit, Titin Sagita, h. 19
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Stimulus atau Rangsangan.

Persepsi dimulai ketika seseorang dihadapkan pada

rangsangan yang berasal dari lingkungan.

Registrasi

Dalam proses registrasi, gejala yang terlihat merupakan
mekanisme fisik berupa persepsi dan keadaan seseorang yang
dipengaruhi oleh alat inderanya. Orang dapat mendengarkan dan
melihat informasi yang dikirimkan kepada mereka, dan
mendaftarkan semua informasi yang dikirimkan kepada mereka.

Interpretasi

Interpretasi adalah aspek kognitif persepsi yang sangat
penting: proses memahami stimulus yang diterima. Proses
penafsirannya berbeda-beda tergantung pada jenis pendalaman,

motivasi, dan kepribadian orang tersebut.?!

e. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tentu ada faktor-

faktor yang mempengaruhinya. David Krech dan Richard S.
Crutchfield (1977) menyebutnya sebagai faktor fungsional, faktor

situasional, faktor struktural, dan faktor personal.

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

2Fitri Jayanti, Nanda Tika Arista, “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelayanan Perpustakaan
Universitas Trunojoyo Madura”, Jurnal trunojoyo, Volume 13., No. 2., (2018), h.214
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1) Faktor Fungsional

Faktor fungsional ialah faktor-faktor yang bersifat personal.
Misalnya kebutuhan individu, usia, pengalaman masa lalu,
kepribadian, jenis kelamin, dan hal- hal lain yang bersifat subjektif.
Faktor-faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi ini lazim
disebut sebagai kerangka rujukan, sedang di dalam kegiatan
komunikasi, kerangka rujukan mempengaruhi bagaimana orang
memberikan makna pada pesan yang diterimanya. Misalnya
seorang ahli komunikasi tidak akan memberikan pengertian apa-apa
apabila seorang ahli kedokteran berbicara mengenai jaringan otak,
hati atau jantung karena ahli komunikasi tidak memiliki kerangka

rujukan untuk memahami istilah-istilah kedokteran.

Jika ditilik dari faktor fungsional, yang menentukan persepsi
bukan jenis atau bentuk stimulus, tetapi karakteristik orang yang
memberikan respon pada stimulus itu. Dari sisi Krech dan
Crutchfield merumuskan dalil persepsi yang pertama, yaitu:
persepsi bersifat selektif. Ini berarti bahwa objekobjek yang
mendapat tekanan dalam persepsi kita biasanya objek-objek yang

memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.

a) Indikator faktor Fungsional :

e Kebutuhan informasi zakat

e Tujuan hidup beragama
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e Pengalaman berzakat atau mendengar zakat sawit
e Jenis kelamin, usia®?

2) Faktor Personal

Faktor personal atau faktor pribadi yang mempengaruhi

persepsi orang terhadap kita, begitu pula sebaliknya, adalah

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

pengalaman dan citra diri. Faktor pribadi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi interpersonal, tidak hanya dalam
komunikasi interpersonal. Faktor pribadi meliputi pengalaman,
motivasi, kepribadian, dll. Faktor pribadi yang mempengaruhi hal

tersebut, sebagaimana dijelaskan di atas, antara lain:

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

a) Pengalaman, Pengalaman mempengaruhi kecermatan persepsi.

b) Motivasi Proses konstruktif yang banyak mewarnai persepsi
interpersonal juga sangat banyak melibatkan unsur-unsur
motivasi.

¢) Kepribadian Dalam psikoanalisis dikenal proyeksi, sebagai salah

satucara pertahanan ego.

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

Indikator faktor Personal :

a) Pengalaman

b) Motivasi dalam membayar zakat

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep Iul sijny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

¢) Tingkat keimanan dan pemahaman agama

22Yoedo Shambodo,“Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Khalayak Mahasiswa
Pendatang Ugm Terhadap Siaran Pawartos Ngayogyakarta Jogja Tv” Jurnal Al azhar Indonesia seri
ilmu sosial, Volume 1., No 2, (2020), h. 101-103
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3) Faktor Situasional

Pengaruh situasional dapat dijelaskan melalui eksperimen
yang dilakukan oleh Solomon E. Asch, sebagaimana dijelaskan
dalam buku psikologi komunikasi oleh Jalaludin Rakhmat. Dalam

penelitian tersebut, kata yang diucapkan pertama kali akan

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

memengaruhi penilaian yang berikutnya, atau bagaimana kata sifat
dapat memengaruhi penilaian terhadap seseorang. Faktor situasional
meliputi kondisi ekonomi dan pengaruh lingkungan sosial yang

memengaruhi persepsi.”?

Indikator faktor Situasional :

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

a) Waktu dan kondisi ekonomi
b) Pengaruh tokoh agama saat itu
c) Peristiwa sosial yang sedang terjadi

4) Faktor Struktural

Faktor struktural semata-mata dihasilkan dari sifat stimulus

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

fisik dan efek saraf yang ditimbulkannya terhadap sistem saraf
individu. Dari sini, Krech dan Cruthfield memperoleh postulat
persepsi yang kedua: Alam persepsi dan kognitif selalu terorganisir

dan diberkahi dengan makna. Faktor struktural adalah faktor

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep Iul sijny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

eksternal individu, seperti lingkungan, budaya, dan norma sosial,

B0pcit, David Krech dan Richard S. Crutchfield hlm 126
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‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
JJaquins ueyngaAusw uep ueywnuesusaw eduey 1ul siny A1y yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep Iul sijny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH
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yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap cara seseorang

mempersepsikan sesuatu.
Indikator faktor Struktual :

a) Pengaruh kelompok masyarakat
b) Budaya lokal terhadap zakat

¢) Norma agama di Petani SawitBanjar XI1.>

3. Masyarakat Muslim

Secara umum, Masyarakat dapat diartikan sebagai kumpulan
individu yang hidup bersama dan bekerja sama untuk mencapai kepentingan
bersama. Masyarakat memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat
istiadat yang dihormati dalam komunitasnya. Istilah "masyarakat" berasal
dari bahasa Inggris "society,” yang berarti "masyarakat," dan kata tersebut
berasal dari bahasa Latin "societas," yang berarti "teman." Dalam bahasa

Arab, Masyarakat dikenal sebagai "musyarak."

Dalam arti luas, Masyarakat mencakup keseluruhan hubungan
antarindividu tanpa batasan lingkungan, bangsa, dan sebagainya. Sementara
itu, dalam arti sempit, Masyarakat merujuk pada sekelompok individu yang

dibatasi oleh golongan, bangsa, wilayah, dan faktor lainnya.

%Ibid, Yoedo Shambodo
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Masyarakat juga dapat didefinisikan sebagai kelompok orang yang
terorganisir dengan tujuan yang sama. Secara sederhana, Masyarakat
adalah sekumpulan manusia yang saling berinteraksi atau bergaul dengan
kepentingan yang serupa. Pembentukan Masyarakat terjadi karena manusia
menggunakan perasaan, pikiran, dan keinginannya untuk memberikan

reaksi terhadap lingkungan di sekitarnya.*

Peran Ekonomi Syariah dalam Masyarakat memainkan peran
penting dalam Masyarakat Islam dan juga memiliki dampak yang signifikan
dalam skala global. Peran ini mencakup berbagai aspek yang mencerminkan
nilai-nilai, prinsip, dan tujuan Ekonomi Syariah dalam konteks sosial dan
ekonomi. Berikut adalah beberapa peran utama Ekonomi Syariah dalam

masyarakat:
a. Menciptakan Kesejahteraan Sosial: Salah satu peran utama

Ekonomi Syariah adalah menciptakan kesejahteraan sosial. Ini
mencakup penggunaan prinsip-prinsip keadilan, distribusi kekayaan
yang adil, dan redistribusi melalui zakat dan sumbangan sukarela untuk

membantu mereka yang kurang beruntung dalam masyarakat.

b. Menghindari Eksploitasi

Ekonomi Syariah berusaha untuk menghindari eksploitasi

dalam aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip seperti larangan riba (bunga)

ZDonny Prasetyo, Irwansyah, “Memahami Petani SawitDan Perspektifnya”, Jurnal

manajemen dan ilmu sosial ,Volume 1., No 1,(2019), h. 163



Il VASNS NIN

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep Iul sijny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

25

dan gharar (ketidakpastian) dirancang untuk melindungi individu dari

eksploitasi yang mungkin terjadi dalam transaksi ekonomi.
c. Pemberdayaan Ekonomi

Ekonomi Syariah mendorong pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Ini mencakup promosi bisnis mikro dan kecil, serta inisiatif
ekonomi lokal yang dapat menciptakan lapangan kerja dan

menggerakkan ekonomi di tingkat komunitas.
d. Pemberian Dukungan kepada Pengusaha:

Ekonomi Syariah mendukung pengusaha dan wirausahawan
dengan prinsip-prinsip seperti mudarabah (investasi) dan musharakah

(kerjasama).?®
4. Zakat Penghasilan

Zakat Penghasilan adalah Zakat yang dibayarkan dari hasil
pekerjaan dan jabatan. Misalnya pekerjaan yang mendatangkan uang adalah
pekerjaan yang dilakukan tanpa bergantung pada orang lain dan hanya
menggunakan keterampilan tangan dan kepala. Bukan hanya pekerjaan
yang dilakukan seseorang untuk pihak lain, seperti pemerintah, dunia usaha,
atau perseorangan, namun juga pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan

tangan, otak, atau kedua-duanya, yang untuk itu ia menerima upah

%6 S.E.M.M. Asri Jaya and others, EKONOMI SYARIAH (Cendikia Mulia Mandiri, 2023)
<https://books.google.co.id/books?id=0VXbEAAAQBAJ>.
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tertentu.?” Zakat penghasilan di bagi menjadi 4 yaitu : zakat profesi, zakat
pertanian/perkebunan, zakat perdagangan, dan zakat perternakan. Di sini

penulis membahas zakat Perkebunan.
a. Definisi Zakat

Terdapat banyak pendapat yang menerangkan tentang

pengertian zakat diantaranya adalah sebagai berikut.

Menurut etimologis, kata zakat berarti suci, berkembang dan
barakah. Al-Quran S Maryam: 13 menggunakan kata zakat yang

berarti suci.

Artinya: “Kami anugerahkan juga kepadanya rasa kasih saying

(kepada sesama) dari Kami dan bersih (dari dosa). Dia pun adalah
» 28

seorang yang bertakwa”.

Zakat, menurut syara', adalah hak yang wajib dikeluarkan dari
harta. Mazhab Malikiyyah mendefinisikan zakat sebagai pengeluaran
sebagian dari harta tertentu yang telah mencapai nisab kepada orang-

orang yang berhak menerima, dengan syarat bahwa kepemilikan harta

tersebut telah sempurna selama satu tahun (haul), kecuali untuk barang

Z’Tira Nur Fitria, STIE AAS Surakarta, “ZakatProfesi (ZakatPenghasilan) Menurut Hukum
Islam”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Volume 1, No.1, (2015), h.51

BDepartemen Agama RI, Alqur“an dan Terjemahnya, (Bandung : CV Diponegoro,(2000),
h244
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tambang, tanaman, dan harta temuan yang tidak termasuk dalam

kategori pertanian.

Mazhab Hanafiah mendefinisikan zakat sebagai pemberian hak
kepemilikan atas sebagian harta tertentu kepada orang-orang yang telah
ditentukan oleh syariat, semata-mata karena Allah. Dalam konteks ini,
istilah "pemberian hak kepemilikan" tidak mencakup tindakan memberi
sesuatu yang hukumnya diperbolehkan. Sebagai contoh, jika seseorang
memberikan makanan kepada anak yatim dengan niat zakat, hal itu
tidak dianggap sebagai zakat kecuali jika makanan tersebut diserahkan
secara langsung kepada anak yatim. Demikian pula, jika seseorang
memberikan pakaian kepada anak yatim, baru itu dapat dianggap

sebagai zakat.”’

Zakat juga dikenal sebagai thaharah, yang berarti penyucian,
karena dengan menunaikan zakat, harta yang dimiliki oleh seorang
muzakki menjadi bersih dari kotoran dan dosa yang mungkin
menyertainya. Hal ini disebabkan oleh adanya hak-hak orang lain yang
melekat pada harta tersebut. Jika zakat tidak dikeluarkan, maka harta
itu mengandung hak-hak orang lain, dan jika kita menggunakannya atau
mengonsumsinya, berarti kita telah mengambil hak orang lain, yang

dalam hal ini hukumnya adalah haram.*°

®Dr. H. mursyid, s. Ag., MSI, “Fikih Pengelolaan Zakat’(Jakarta: Cv.Eureka Media
Aksara,2023), cet. Ke-1, h. 3
39Dr. Zukifli, M. Ag, “memahami zakat "(Riau: kalimedia,2020),cet. Ke-1, h 2
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b. Macam-Macam Zakat

Zakat menurut garis besar terbagi menjadi 2 yaitu :

1) Zakat Mal

Zakat Mal adalah zakat yang di kenakan atas harta benda

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

milik orang perseorangan atau suatu lembaga yang syarat-syaratnya
telah ditentukan. Segala sesuatu, termasuk harta benda, tunduk pada
hak milik, apa pun bentuknya. Harta itu ada yang berupa nuqud
(uang), urudh (barang) dan huquq (hak atau jasa). Dengan kata lain,
Accra Zakat berlaku untuk uang, barang, hak cipta, hak kekayaan

intelektual, hak paten, dan hak-hak lainnya, yang menjadi uang atau

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

jasa ketika dijual.’!

2) Zakat Fitrah

Zakat fitrah merupakan pemberian sejak awal bulan
Ramadhan hingga menjelang salat Idul Fitri kepada seluruh umat

Islam yang mempunyai kebutuhan pokok bagi dirinya dan yang

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

penghidupannya ditopang oleh sejumlah harta tersebut harus

dibayar. Bertujuan untuk menyucikan jiwa.*

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep Iul sijny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

31Dr. Oni Sahroni M.A. H Mohamad Suharsono, LC., M.E.SY. Dr. Agus Setiawan, M.A
Adi Setiawan, LC. M. E. I ”Fikih Zakat Kontemporer” (depok:Pt raja grafindoprasada,2019),
cet.’ke-2,h. 46

32Saprid,Chiryah,” Sosialisasi Sistem Penyaluran Dan Perhitungan Zakat Fitrah” Jurnal
pengabdian kepada masyarakat, Volume 1, No. 1,(2023), h. 263
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Zakat fitrah adalah zakat yang berkaitan dengan jiwa atau
badan yang wajib dikeluarkan oleh setiap Muslim pada bulan
Ramadan. Zakat ini berupa makanan pokok dengan ukuran satu sha'
yang setara dengan 2,5 kg beras, sesuai dengan ketentuan yang

berlaku di Indonesia.>?

Hikmah Dan Manfaat Zakat

Dalam pelaksanaan zakat, terdapat hikmah yang dapat diambil.
Hikmah ini mencakup aspek yang bersifat pribadi, baik bagi muzakki
maupun mustahiq, serta aspek sosial yang berpengaruh pada
masyarakat. Zakat memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun tatanan Petani Sawityang sejahtera, di mana hubungan
antarindividu menjadi rukun, damai, dan harmonis. Hal ini pada
akhirnya dapat menciptakan situasi yang aman dan tentram, baik secara

lahiriah maupun batiniah..>

Menurut Hafidhuddin dalam bukunya "Zakat Dalam
Perekonomian" (2002:9), zakat adalah sebuah ibadah yang berkaitan
dengan harta dan memiliki hikmah serta manfaat yang signifikan dan
mulia. Manfaat ini tidak hanya dirasakan oleh orang yang menunaikan

zakat (muzakki) dan penerimanya (mustahiq), tetapi juga bagi Petani

3Bgyarifuddin, zakat fitrah (kajian hadis tematik) Jurnal uin.alauddin, volume 14, No. 1
(2013), h. 83

34 Ahmad syafiq, “Zakat Ibadah Sosial Untuk Meningkatkan Ketagwaan Dan Kesejahteraan
Sesial”,Jurnal zakat dan wakaf, volume 2, No. 2 (2015), h. 388
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Sawitsecara keseluruhan. Hikmah dan manfaat tersebut dapat

dirangkum sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

Sebagai wujud dari keimanan kepada Allah SWT, zakat merupakan
bentuk syukur atas nikmat-Nya, yang bertujuan untuk
menumbuhkan akhlak yang baik dengan rasa kemanusiaan yang
tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus, dan materialistis, serta
memberikan ketenangan hidup. Selain itu, zakat juga berfungsi
untuk membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki (QS.
At Taubah:103).

Mengingat zakat adalah hak bagi mustahiq, maka zakat berperan
dalam membantu, mendukung, dan membina mereka, terutama
kaum fakir dan misin, menuju kehidupan yang lebih baik dan
sejahtera (QS. AnNisaa’:37).

Zakat juga berfungsi sebagai pilar amal bersama antara orang-orang
kaya yang memiliki kecukupan dan para mujahidin yang
menghabiskan seluruh waktu mereka untuk berjihad dijalan Allah
SWT (QS. Al-Bagarah:273)

Zakat berfungsi sebagai salah satu sumber dana penting untuk
pembangunan infrastruktur yang diperlukan oleh umat Islam,
termasuk fasilitas ibadah, pendidikan, kesehatan, serta sektor sosial
dan ekonomi.

Untuk menanamkan etika berbisnis yang sesuai, perlu dipahami

bahwa zakat bukanlah sekadar cara untuk menyucikan harta yang
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dianggap tidak bersih, melainkan merupakan kewajiban untuk
menunaikan hak orang lain dan menyalurkan harta tersebut kepada
pihak-pihak yang berhak menerimanya.

6) Zakat berfungsi sebagai alat untuk mendistribusikan pendapatan
secara lebih merata. Dengan pengelolaan zakat yang efektif, hal ini
dapat berkontribusi pada peningkatan ekonomi dan membantu

dalam meratakan pendapatan di masyarakat.>’

d. Zakat Perkebunan

Allah Azza wa Jalla telah menganugerahkan kepada kita
berbagai macam nikmat, termasuk hasil-hasil yang berasal dari bumi.
Nikmat tersebut hadir dalam beragam bentuk, seperti hasil pertanian,
buah-buahan, madu, harta terpendam, dan barang tambang. Semua ini
memiliki hak yang wajib ditunaikan. Penting untuk menjalankan
kewajiban tersebut berdasarkan syariat yang benar agar tidak
mengambil sesuatu yang bukan menjadi hak kita atau menahan apa
yang telah Allah Subhanahu wa Ta’ala tetapkan sebagai hak-Nya.*°
Kelapa sawit adalah jenis tanaman industri yang dimanfaatkan sebagai
bahan utama dalam pembuatan minyak goreng, minyak untuk
keperluan industri, serta bahan bakar. Indonesia sendiri dikenal sebagai

negara penghasil minyak sawit terbesar di dunia. Jenis kelapa sawit

3Henry Reza Novianto, Muhammad Nafik H.R. “Mengapa Petani SawitMemilih
Menunaikan Zakat Di Masjid Dibandingkan Dengan Lembaga Zakat” Jurnal Ekonomi Syariah,
Volume 1,. No, 3, (2014), h. 225-226

360p cit, M. Wahyu Hidayat, h. 29
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yang memiliki kriteria dalam penelitian ini adalah : harus beragama
islam, memiliki tanah di atas 5 hektar, memiliki surat tanah atas nama
sendiri, Tinggal dan kebun di Desa Banjar XII, memiliki umur 10
tahun-20 tahun, Jika umur sawit di bawah 10 tahun itu masih berbuah

pasir dan belum stabil dalam pembuahan.

Dari teori yang memiliki kriteria zakat perkebunan kelapa sawit

menurut Peraturan Mentri Agama (PMA) adalah sebagai berikut :*’

Tabel 2. 1 Kriteria Zakat Perkebunan Kelapa Sawit Menurut Peraturan

Mentri Agama (PMA)
NO KRITERIA KETERANGAN
l. Nisab 653 kg
2. Haul Perpanen
3. Jumlah zakat 5% jika diairi dengan pengairan
(bukan air hujan)
10% jika di air dengan air hujan

Sumber : Peraturan Mentri Agama

e. Syarat-Syarat Wajib Zakat

Untuk mengeluarkan zakat, terdapat sejumlah syarat yang perlu
dipenuhi, yang telah ditetapkan menurut syariat Islam. Syarat-syarat ini
mencakup kriteria yang harus dipenuhi oleh orang yang memberikan

zakat (muzaki) serta kriteria untuk harta yang akan dizakatkan. Syarat-

3https://www.republika.id/posts/20651/zakat-kelapa-sawit, di akses pada selasa, 18
februari 2025, pukul 14.49
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syarat ini dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu syarat wajib dan

syarat sah. Adapun syarat wajib zakat adalah:

1)

2)

3)

4)

Merdeka

Seorang budak tidak mempunyai apa-apa sehingga tidak
wajib mengeluarkan zakat. Semua yang dia miliki adalah milik

orang tuanya.

Islam

Seorang non-Muslim tidak diwajibkan untuk membayar
zakat. Mengenai orang yang murtad, terdapat perbedaan pendapat
di kalangan para ulama. Menurut Imam Syafi'i, orang murtad tetap
diwajibkan untuk membayar zakat atas harta yang dimilikinya
sebelum ia murtad. Sementara itu, menurut Imam Hanafi, orang
yang murtad tidak dikenai kewajiban zakat atas hartanya karena
tindakan murtad tersebut dianggap telah menghapus kewajiban

zakatnya.

Baligh Dan Berakal

Anak-anak dan orang yang tidak waras tidak diwajibkan
untuk membayar zakat atas harta mereka, karena keduanya tidak

terikan oleh perintah syariat.

Harta tersebut merupakan harta yang memang wajib dizakat



b
=,
)
-
()
=]
@
=5
0]
=)
Q@
=
3
=
=3
—
o
)
=)
o
)
=]
=)
9]
=
o©
9]
—
o
o
S
s
)
o
7]
@
o
D
=
D
=
»
o
)
=
]
o)
| o=
s |
c
=7
=
D
=
]
=
=
3.
(o}
)
)
3
-
o
®
=]
=
c
=
)
o
D
o
=
=3
o
=
o
o
N
5
=
2
w
=
w
=
)
Y
)
=

o
U
®
=
@
=
=
o
©
3
a
Q
e
3
®
o |
e
Q
=
Q
=
=
@®
o
@
=]
=
Q
)
S
<
O
=
Q@
s
Q2
©
=
=
z
w
@
-~
Q
A
©
c

A
U
0]
= |
«Q
o
[=r
i)
QO
=
=7
4]
=]
\.<
4]
o
=
=
o
3
(D
1®)
®
=
=
[(=]
4]
=
©
D
=
=
2
x
Q
=)
©
0]
=
@
=
Q
=]
©
(D
=
o
o
Q
=
T
Q
=
-
4]
3,
4]
=
1)
D
=
Nt
C
w
e
=
4]
=
V)
©
(o]
=
4]
=
°
@
=
=
o
Y]
=
-
=
=r
Q
]
=
=)
4]
o
=
wn
=
o
c
=;
jab]
w
W)
4]
=

—_
O
O
-
o
=0
(o]
=3
-
@
=
(@]
"
=
o
w
@
o
juy]
Q,
E
-
O
)
c
w
@
c
b |
c
=
=
Q
",
juy]
=
=
=
3.
s
Q0
=
o
oy
=
-
@
=
9]
Q0
=
=
c
=
—
=
Q0
=
Q.
v
3
3
—
@
3
<
@
o
C
e
o
O
-
w
=
=]
o
D
Loy

o
1]
=
o
T
=)
]
=
g
o
c
S
Q
o
=
o
o
=)
@
:
o
=)
Q
']
=
@

5)

6)

7)

34

Harta yang dikenakan zakat mencakup emas dan perak
(naqdaini), surat berharga (al-auraq al-naqdiyah), barang tambang,
barang temuan (rikaz), barang dagangan, hasil pertanian dan buah-

buahan, serta hewan ternak..’®
Harta tersebut telah mencapai Nisab (ukuran jumlah).

Nisab Zakat Kelapa Sawit diklasifikasikan sama dengan
Nisab Zakat Tumbuhan yaitu 5 Wasak. Tidak wajib mengeluarkan
zakat pada tanaman yang wasaknya kurang dari 5. Sedangkan
ukuran 5 Wasak setara dengan 653 kg. 1 Ausk =60 Sha. Sebaliknya,
1 Sha = 2,176 kg. Jadi 5 Wasak adalah 5 x 60 x 2,16 = 652,8 kg.
Oleh karena itu, ketika berat kelapa sawit mencapai 653 kg maka

wajib zakat.
Harta tersebut adalah milik penuh (al-milk al-tam).

Dalam konteks ini, harta tersebut berada di bawah kendali

dan dalam penguasaan pemiliknya.*
Telah berlalu satu tahun atau cukup haul (ukuran waktu, masa).

Zakat untuk tanaman dan tumbuhan, termasuk kelapa sawit,

tidak diwajibkan untuk menunggu hingga genap satu tahun.

3¥Muhammad Igbal, “Hukum Zakat Dalam Perspektif Hukum Nasional” Jurnal Asy-syukriyyah,
Volume 20, No. 1 (2019), h. 36-37

*Imamul Musttaqim, “Hukum Mengeluarkan Zakat Sawit Dalam Tinjauan Fikih Dan Undang-
Undang Pengelolaan Zakat” Jurnal Jurnal Islamic Circle, Volume 3, No. 1 (2022), h. 86-87
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Sebaliknya, zakat tersebut harus dikeluarkan segera setelah waktu
panen tiba. Ketentuan ini didasarkan pada firman Allah surah al-

An“am : 141 :

¢ a2z

AT EEAL £ 5505 JATN S culi s hae 58 § iy has cia Tl G3l) ga g
m\y\jﬂ\maﬂw\}ﬁuu&~ 5 Glis GLAN G

u.xs).wd\«_nég i jBJmYJcJLA;ey

Artinya : Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan
kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.*®

f. Perhitungan Zakat Perkebunan Kelapa Sawit

Berdasarkan perhitungan zakat perkebunan kelapa sawit Imamul

Musttaqim :

Ust Tuah Sirait memanen kelapa sawit seluas 6 hektar dengan

total hasil panen sebanyak 30.000 kg, yang telah melebihi batas nisab
sebesar 653 kg. Karena sawit tersebut diairi menggunakan sistem
irigasi, zakat yang wajib dikeluarkan adalah sebesar 5% dari total hasil
panen, yaitu 1.500 kg (30.000 kg % 5%). Namun, jika sawit tersebut
diairi dengan air hujan, zakat yang harus dibayarkan adalah sebesar

10%, yaitu 3.000 kg (30.000 kg x 10%). Sebagian ulama juga

40Terjemahan Q.S. Al-an’am (7) 141
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membolehkan zakat dikeluarkan dalam bentuk uang. Dengan taksiran
harga kelapa sawit Rp 2.000 per kg, total nilai panen Ust Tuah adalah
Rp 60.000.000 (30.000 kg x Rp 2.000). Zakat yang harus dibayarkan
dalam bentuk uang adalah Rp 3.000.000 (Rp 60.000.000 x 5%) jika
menggunakan sistem irigasi, dan Rp 6.000.000 (Rp 60.000.000 % 10%)
jika menggunakan air hujan sebagai pengairan. Dengan demikian, Ust
Tuah memiliki pilihan untuk mengeluarkan zakat dalam bentuk hasil
panen atau uang sesuai dengan metode pengairan yang digunakan pada

perkebunan sawitnya.*!

. Dalil Wajib Zakat Perkebunan

Zakat sebagai rukun Islam ketiga mempunyai rujukan dan dasar
hukum yang kuat dalam Al-Quran dan Hadits. Ayat-ayat Al-Quran
tentang Zakat ada yang terdapat di Mekkah dan ada pula yang berada
di Madinah. Ayat-ayat Alquran dan Hadits Nabi Muhammad SAW
tentang Zakat semuanya berbentuk umum/universal. Hal ini
menunjukkan kehendak Allah SWT agar zakat senantiasa dinamis,
beragam dan produktif di segala zaman. Allah SWT bersifat umum
untuk menjamin Petani Sawitmempunyai ruang yang cukup untuk
berpikir dan berkreasi, menciptakan peluang untuk berpikir dan
berkreasi, serta menciptakan peluang untuk mengembangkan Zakat

untuk pemberdayaan ekonomi umat.

410p cit, imamul mesttaqim,h.87
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Diantara ayat al-qur’an yang menjadi dasar hukum pelaksanaan

zakat dan sejenisnya adalah sebagai berikut :

1) Perempumaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan

allah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir

pada tiap tiap butir (Al-Baqarah : 2-261).

gé;@mg“m\&dﬁm\w‘;gj\y\wmwmdu
?Ace»\jiﬂ\jchﬁw 41\‘_94_\;4_11.40“3.\1&

Artinya : Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya
di jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir
biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai
ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang
Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.*

2) Allah memerintahkan agar orang-orang yang beriman

mengeluarkan sebagian harta bendanya untuk kebaikan dari harta
bendanya yang baik-baik, bukan yang buruk-buruk (Al-Baqgarah :2-

267).

Cm ) (3 AT 03 AT Ty 08 e i (e 58681 1 3 (000 AL

—@

SI5AE ) 598 ) 3lmadh O W) asdal iy 586 Al Rl 1505 Y g

RYPERp g |

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang
buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau
mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan)

“Terjemah Q.S Al-Bagarah : (2) 261



b
=,
)
-
()
=]
@
=5
0]
=)
Q@
=
3
=
=3
—
o
)
=)
o
)
=]
=)
9]
=
o©
9]
—
o
o
S
s
)
o
7]
@
o
D
=
D
=
»
o
)
=
]
o)
| o=
s |
c
=7
=
D
=
]
=
=
3.
(o}
)
)
3
-
o
®
=]
=
c
=
)
o
D
o
=
=3
o
=
o
o
N
5
=
2
w
=
w
=
)
Y
)
=

o
U
®
=
@
=
=
o
©
3
a
Q
e
3
®
o |
e
Q
=
Q
=
=
@®
o
@
=]
=
Q
)
S
<
O
=
Q@
s
Q2
©
=
=
z
w
@
-~
Q
A
©
c

A
U
0]
= |
«Q
o
[=r
i)
QO
=
=7
4]
=]
\.<
4]
o
=
=
o
3
(D
1®)
®
=
=
[(=]
4]
=
©
D
=
=
2
x
Q
=)
©
0]
=
@
=
Q
=]
©
(D
=
o
o
Q
=
T
Q
=
-
4]
3,
4]
=
1)
D
=
Nt
C
w
e
=
4]
=
V)
©
(o]
=
4]
=
°
@
=
=
o
Y]
=
-
=
=r
Q
]
=
=)
4]
o
=
wn
=
o
c
=;
jab]
w
W)
4]
=

—_
O
O
-
o
=0
(o]
=3
-
@
=
(@]
"
=
o
w
@
o
juy]
Q,
E
-
O
)
c
w
@
c
b |
c
=
=
Q
",
juy]
=
=
=
3.
s
Q0
=
o
oy
=
-
@
=
9]
Q0
=
=
c
=
—
=
Q0
=
Q.
v
3
3
—
@
3
<
@
o
C
e
o
O
-
w
=
=]
o
D
Loy

o
1]
=
o
T
=)
]
=
g
o
c
S
Q
o
=
o
o
=)
@
:
o
=)
Q
']
=
@

3)

4)

S)

38

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha
Terpuji.?

Dan didirikan lah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku’ (ayat al-

Bagqarah : 2-10) :

O 03K 1558 Ly 2l e 2g85 L a 0 263158 i 23l 18

Artinya : Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah
penyakitnya dan mereka mendapat azab yang sangat pedih karena

mereka selalu berdusta.**
Zakat mempunyai fungsi sosial dalam masyarakat, keserakahan dan

kezaliman seseorang tidak bisa di toleransi apabila ia telah

memakan dan menguasai harta anak yatim (An-nisaa : 4-10) :

322

% eto - ,£;15~o}’9".n};2’ RIEPALE Phofi ~by L oT = of2%. 2of @
Oaliarns TH0 agi skl o8 () 5IK0 ) Wlla el J) sal & 380 Gaall )

[
\?

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak
yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam

perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka).

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal soleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat,mereka mendapat pahala
di sisi tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak

mereka bersedih hati (Al-bagarah: 2-277).4

“Terjemah Q.S Al-bagarah (2) 267
4Terjemahan Q.S al-bagarah (2) 10

4Kementrian agama republik Indonesia, “panduan zakat praktis” (Jakarta, direktorat
Petani Sawitislam,2013), cet. Ke-1, h. 14-15
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B. Penelitian Terdahulu
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman, beramal saleh,
menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala
di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih.*®

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai penelitian ini, penting untuk

“memahami penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini.

Kajian terhadap penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengidentifikasi

temuan-temuan utama, kesenjangan penelitian, serta pendekatan yang telah

digunakan. Dengan demikian, penelitian ini dapat membangun landasan teoritis

dan metodologis yang kuat, sekaligus memberikan kontribusi baru dalam

bidang studi yang dikaji. Tabel berikut menyajikan ringkasan penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan topik ini.

Tabel 2. 2 Peneliti Terdahulu

No Nama/Judul Metodologi Hasil Perbedaan
1. | M.Wahyu Kualitatif Hasil penelitian | Perbedaannya
Hidayat (2021) / nya dengan dengan skripsi
Persepsi beberapa Petani | penulis
Masyarakat Sawityang mengenai
Muslim Desa memiliki tempat
Tandun perkebunan penelitian.
Terhadap Zakat kelapa sawit di | M.wahyu
Perkebunan Desa Tandun, Hidayat di Desa
Kelapa Sawit dapat Tandun
disimpulkan sedangkan
bahwa pada

4Terjemah Q.S Al-baqgarah (2) 277
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umumnya
Petani
Sawitpetani
sawit di Desa
Tandun
mengetahui
adanya zakat
perkebunan.
Sedangkan
hukum
melaksanakan
kewajiban zakat
perkebunan
kelapa sawit
masih banyak
Petani
Sawitpetani
sawit yang tidak
mengetahuinya,
ini disebabkan
kurangnya
sosialisasi para
mubalig
menyampaikan
tentang
kewajiban zakat
hasil tanaman
kelapa sawit.

penulis di desa
Banjar XII.

Muhammad
Miftakhul Shidiq
(2023) / Persepsi
Masyarakat
Terhadap Zakat
Hasil Pertanian
Kelapa Sawit Di
Desa Tajur,
Kecamatan
Longikis,
Kabupaten Paser

Kualitatif
Deskriptif

Hasil penelitian
nya bahwa
Petani
Sawitdisana
menganggap
bahwa zakat
perkebunan
kelapa sawit
sama dengan
zakat mal,
pendapatan dan
zakat pertanian
padi. Itu di
sebabkan oleh
keterbatasan
pengetahuan
dan sumber

Perbedaannya
dengan skripsi
penulis
mengenai
tempat
penelitian.
Muhammad
Miftakhul
Shidiq di Desa
Tajuk
sedangkan
penulis di Desa
Banjar XII.
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did el 6

-

informasi yang
sulit di
dapatkan .
secara umum
Petani
Sawitmemiliki
kesadaran zakat
yang tinggi,
karena mereka
percaya selalu
ada hukuman
sebab dan akibat
dengan sengaja
tidak
mengeluarkan
zakat bagi
seorang muslim.

Muhamad
Fatoni(2024) /
Persepsi
Masyarakat
Terhadap Zakat
Kelapa Sawit di
Desa Bulurejo,
Kecamatan
Mentawe,
Kabupaten
Tanah Bumbu

Kualitatif
Deskriptif

Hasil
Bahwasanya
Petani
Sawitdisana
sudah
membayar zakat
perkebunan
tetapi tidak
sesuai dengan
aturan islam dan
system
pembayaran
zakat disana
dengan memberi
langsung kepada
mustahik da
nada pula yang
membayarkan
kepada amil
zakat.

Perbedaan
dalam
penelitian ini
mengenai
lokasi
penelitian
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Elsa Kusuma Kualitatif Hasil Perbedaan

Putri (2021) / Deskriptif Bahwasanya dalam

Persepsi persepsi penelitian ini

Masyarakat mayarakat mengenai

Terhadap Zakat signifikan lokasi

Kebun Sawit Di terhadap zakat penelitian.

Desa Teluk perkebunan di

Kanidai desa teluk

Kecamatan kanidai

Tambang kecamatan

Kabupaten tambang

Kampar kabupaten
Kampar.

Titin Sagita Kualitatif Hasil Penelitian | Perbedaan nya

(2019) /Persepsi | Deskriptif nya persepsi dengan skripsi

Masyarakat Petani penulis

Simpang Tiga Rt SawitTentang mengenai

07 Kecamatan Zakat permasalahan

Kaur Utara Perkebunan yang di

Kabupaten Kaur Kopi Masih teliti. Titin

Terhadap Zakat Banyak Belum | Sagita

Perkebunan Mengetahui Apa | membahas

Kopi Itu Zakat zakat
Perkebunan perkebunan
Kopi, Karena kopi sedangkan
Hanya Sebagian | penulis zakat
Kecil Yang perkebunan
Memahami. kelapa sawit.

Dari 13 Orang
Informan Hanya
1 Orang Yang
Memahami
Dalil Tentang
Kewajiban
Membayar
Zakat
Perkebunan
Kopi.
Sedangkan 12
Orang Lainya
Masih Belum
Mengetahui
Dalil Tentang
Kewajiban
Membayar
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Zakat
Perkebunan
Kopi. Faktor
Yang
Menyebabkan
Petani
SawitBelum
Membayar
Zakat
Perkebunan
Kopi Adalah
Yang Pertama,
Belum
Pahamnya
Petani
SawitDengan
Apa Yang
Dimaksud
Dengan Zakat
Perkebunan
Kopi Serta
Belum Bisa
Membedakan
Apa Yang
Dimaksud
Dengan Zakat
Perkebunan
Kopi.

Nia Fitria
(2022)/Persepsi
Masyarakat Desa
Tanjung Pauh
terhadap Zakat
Hasil
Perkebunan di
Kabupaten
Indragiri Hulu

Kualitatif
deskriptif
dengan teknik
wawancara
mendalam dan
observasi
partisipan.

Sebagian besar
Petani
SawitDesa
Tanjung Pauh
belum
memahami
secara
menyeluruh
mengenai zakat
hasil
perkebunan,
khususnya
kelapa sawit.
Mereka lebih
mengenal zakat
fitrah daripada
zakat hasil

Penelitian ini
dilakukan di
Desa Tanjung
Pauh,
sedangkan
skripsi saya di
Desa Banjar
XIL
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perkebunan
yang dianggap
sama dengan
sedekah biasa.

Andi Kualitatif Sebagian besar | Penelitian ini
Rahmatullah deskriptif petani sawit dilakukan di
(2023) /Persepsi | dengan memiliki Kecamatan
Petani Sawit wawancara pemahaman Pangkalan
Terhadap mendalam, terbatas Kerinci,
Kewajiban Zakat | observasi, dan mengenai sedangkan
di Kecamatan dokumentasi. ketentuan haul | skripsi saya di
Pangkalan dan nisab zakat | Desa Banjar
Kerinci, sawit, sehingga | XIL
Kabupaten lebih banyak
Pelalawan mengikuti

kebiasaan Petani

Sawitsetempat.
Syamsul Bahri Kualitatif Petani Lokasi
(2021) /Persepsi | deskriptif Sawitmemahami | penelitian
Masyarakat dengan pentingnya berbeda, yakni
Terhadap Zakat | wawancara zakat sawit, Desa Koto
Sawit di Desa mendalam, namun masih Baru.
Koto Baru, observasi, dan kurang dalam
Kecamatan dokumentasi. implementasi
Rambah Samo, praktis, terutama
Kabupaten pada mekanisme
Rokan Hulu pembayaran

kepada lembaga

zakat.
Siti Nurhasanah | Kualitatif Petani sawit Lokasi
(2022) /Persepsi | deskriptif mengetahui penelitian di
Petani Kelapa dengan kewajiban zakat | Desa Air
Sawit terhadap wawancara perkebunan, Molek,
Zakat mendalam, namun sedangkan
Perkebunan di observasi, dan menganggap skripsi saya di
Desa Air Molek, | dokumentasi. zakat sawit Desa Banjar

Kecamatan Pasir
Penyu,

sama dengan
sedekah biasa.
Mereka belum
memahami

XIIL.
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Kabupaten
Indragiri Hulu

perhitungan
haul, nisab, dan
kadar zakat
yang sesuai
syariat.

10.

Rahmi Dewi
(2023) /Persepsi
Masyarakat
Muslim
Terhadap Zakat
Penghasilan di
Desa Tanjung
Leban,
Kecamatan Koto
Gasib,
Kabupaten Siak
(2023)

kualitatif
deskriptif
dengan
pendekatan
wawancara
mendalam,
observasi, dan
dokumentasi
untuk menggali
persepsi Petani
Sawit tentang
zakat
penghasilan
yang berasal
dari perkebunan
kelapa sawit.

Penelitian ini
menunjukkan
bahwa Petani
SawitDesa
Tanjung Leban
sebagian besar
sudah
mengetahui
kewajiban zakat
penghasilan dari
hasil
perkebunan
sawit. Namun,
pemahaman
mereka masih
terbatas pada
zakat fitrah, dan
sebagian besar
Petani
Sawitlebih
mengutamakan
sedekah
ketimbang
menghitung
haul, nisab, dan
kadar zakat
sawit. Hal ini
terjadi karena
kurangnya
edukasi dan
sosialisasi dari
pihak terkait.

Perbedaan
utamanya
terletak pada
lokasi
penelitian yang
berbeda, yaitu
di Desa
Tanjung Leban,
Kecamatan
Koto Gasib,
Kabupaten
Siak.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A.- Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan dalam
lingkungan atau situasi nyata (alamiah) dengan tujuan untuk menyelidiki dan
memahami berbagai fenomena yang terjadi, termasuk alasan serta proses
terjadinya. Penelitian ini berlandaskan pada pendekatan eksplorasi mendalam
yang berfokus pada studi kasus secara intensif dan terarah..*’

Pendekatan empiris merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan keadaan yang diamati di lapangan sebagaimana adanya.
Pendekatan empiris juga menyediakan struktur untuk verifikasi dan pengujian
guna memastikan kebenarannya.*®

Penelitian ini di lakukan dengan turun langsung ke lapangan untuk
mendapatkan data yang komprehensif dan valid terkait penelitian ini sangat
penting. Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di
Petani Sawit dengan cara mengumpulkan data yang relevan melalui analisis

objek yang akan diteliti penulis di desa Banjar XII.

“Muhammad Rijal Fadhli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif Jurnal

Humanika, Volume 21, No 1 (2021), h. 35

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), h. 142
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Desa Banjar XII Kecamatan Tanah Putih
Kabupaten Rokan Hilir. Rokan hilir adalah kabupaten yang banyak memiliki
perkebunan kelapa sawit, namun penulis memfokuskan ke desa banjar XII.

Alasan penulis memilih lokasi ini untuk penelitian didasarkan pada sejumlah

" pertimbangan tertentu. Penulis melihat bahwa persepsi Petani Sawit desa Banjar
, XII yang mempunyai lahan kebun kelapa sawit terhadap pembayaran zakat

" kebun mereka itu masih kurang. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk

menyelidiki pemahaman Petani Sawitmengenai pembayaran zakat dari hasil

kebun kelapa sawit.kelapa

. Subjek dan Objek penelitian

Pengertian Objek Menurut Sugiyono, objek penelitian merujuk pada
karakteristik, atribut, atau nilai yang dimiliki oleh individu, benda, atau aktivitas
yang memiliki variasi, variabel-variabel tertentu untuk dipelajari dan diambil
kesimpulannya.®

Di dalam penentuan subjek dan objek penelitian merupakan tahap di
mana peneliti menetapkan siapa dan apa yang akan menjadi fokus unit dalam
studi penelitian nya. Disini penulis mengambil subjek penelitian yang di pilih
adalah Petani Sawit yang memiliki kebun kelapa sawit, dan objek nya persepsi

Petani Sawit terhadap zakat penghasilan sawit di desa Banjar XII.

“Chesley Tanujaya, “Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada

Perusahaan Coffeein” Jurnal Performa,Volume 2, No 1 (2017), h. 95
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D: Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah seluruh jumlah keseluruhan individu yang akan di
teliti. populasi adalah bagian dari total individu dengan ciri tertentu, yang

hidup atau menempati suatu wilayah.>® Total seluruh petani sawit 23 Orang.
Sampel

Purposive sample adalah sampel yang dipilih secara sengaja oleh
peneliti karena dianggap memiliki informasi yang paling relevan,

mendalam, dan sesuai dengan tujuan penelitian.

Purposive sample merupakan sampel yang diambil secara sengaja,
yaitu dengan memilih individu-individu tertentu yang memiliki
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan atau tujuan penelitian.’!
Purposive sampel 13 Petani sawit dengan kriteria adalah : harus beragama
islam, memiliki tanah di atas 5 hektar, memiliki surat tanah atas nama
sendiri, Tinggal dan kebun di Desa Banjar XII, memiliki umur kebun 10
tahun-20 tahun, Jika umur kebun sawit di bawah 10 tahun itu masih berbuah

pasir dan belum stabil dalam pembuahan.

SOhttps://www.detik.com/jabar/berita/d-6267188/populasi-arti-ciri-jenis-dan-faktor-yang-

mempengaruhi diakses 2 Juni 2025 pukul 18:28

*1Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., (Bandung: Alfabeta,

2017), Cet ke-28, hlm. 85.


https://www.detik.com/jabar/berita/d-6267188/populasi-arti-ciri-jenis-dan-faktor-yang-mempengaruhi
https://www.detik.com/jabar/berita/d-6267188/populasi-arti-ciri-jenis-dan-faktor-yang-mempengaruhi
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E. Sumber Data

Terdapat dua jenis data yang diperlukan dalam penelitian studi kasus ini,

yaitu data primer dan data sekunder sebagai pendukungnya, yaitu :

Data Primer

Data primer merupakan data dasar atau utama yang digunakan
dalam penelitian. Data ini dikumpulkan secara langsung dari sumber
aslinya, seperti melalui wawancara, survei, dan dokumentasi. Biasanya, data
primer bersifat spesifik karena disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.>?
Peneliti mengambil data secara langsung dari lokasi penelitian sebagai
berikut : Sekretaris Lurah Ub. Kasi Pembangunan Kecamatan Tanah Putih
Kelurahan Banjar XII
Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber kedua,
yaitu data yang tidak diambil langsung dari sumber aslinya. Data ini dapat
disajikan dalam berbagai bentuk, seperti tabel, grafik, dan lain-lain. Selain
itu, data sekunder juga bisa didapatkan dari penelitian sebelumnya, lembaga
pemerintah, lembaga swasta, dan sumber lainnya. Dalam penelitian ini,
penulis merujuk pada data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal,

artikel, dan sumber sekunder lainnya.>*

52Sulis indayani, persepsi Petani Sawitdess broto kecamatan slahung kabupaten ponogoro

terhadap zakat pertanian, ponogoro: (skripsi: institut agam islam negri ponogoro, 2021), h. 29

330p cit M. Wahyu Hidayat, h. 53
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F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

- 1.

Observasi

Observasi adalah proses pengamatan terhadap objek yang diteliti,
baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk mengumpulkan data
yang diperlukan dalam penelitian. Dalam studi ini, penulis melakukan
observasi langsung dengan cara mengamati fenomena yang terjadi pada
Petani Sawitdesa Banjar XII terhadap zakat perkebunan kelapa sawit.’*
Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung melalui interaksi tatap muka dan tanya jawab antara pengumpul
data dan narasumber atau sumber data.’> Wawancara biasanya dilaksanakan
dengan melibatkan satu orang sebagai pewawancara dan satu orang lainnya
sebagai partisipan yang akan diwawancarai.>®

Dalam penelitian ini dilakukan proses wawancara untuk
mendapatkan data dari para informan mengenai persepsi Petani Sawitdi
Desa Banjar XII, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, terhadap
Zakat di perkebunan kelapa sawit. Dalam konteks ini, peneliti mengajukan
pertanyaan kepada informan terkait penelitian yang sedang dilakukan.

Sementara itu, tanggung jawab informan adalah memberikan jawaban atas

3Ibid, h. 54
>Erga Trivaika , Mamok Andri Senubekti “Perancangan Aplikasi Pengelola Keuangan

Pribadi Berbasis Android”Jurnal Informasi dan Teknologi, Volume 16, No. 1 (2022), h. 34

56 Op Cit, Sulis Indayani, h. 33-34
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pertanyaan dari pewawancara. Namun, informan berhak untuk tidak

menjawab pertanyaan yang dianggap bersifat pribadi atau rahasia.”’

Angket

Angket adalah salah satu metode pengumpulan data dalam
penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan tertulis
kepada informan untuk memperoleh informasi sesuai dengan tujuan
penelitian. Angket biasanya digunakan untuk mengukur pendapat, persepsi,

pengetahuan, atau pengalaman responden terhadap suatu topik tertentu.>®

Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau
karya monumental dari individu. Teknik dokumentasi adalah proses
pencarian dan pengumpulan data yang dibutuhkan melalui informasi yang
sudah ada. Teknik ini digunakan untuk melengkapi hasil data yang diperoleh
melalui wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya.

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengambil gambar atau dokumen untuk

>0p cit, M. Wahyu Hidayat, h. 54
8Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D” Bandung: Alfabeta, 2017
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mendapatkan informasi..>* Metode ini berguna untuk memperoleh data dari
masa lalu atau saat observasi langsung tidak memungkinkan.®
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dengan cara melihat
atau mencatat laporan yang telah ada. Dalam penelitian ini, penulis
mengumpulkan beberapa dokumen dari Kantor Desa Banjar XII serta foto-

foto yang diambil saat melakukan wawancara di desa Banjar XIL.°!

G Teknik Analisis Data

Analisis data melibatkan pencarian dan pengorganisasian secara
sistematis hasil observasi dan wawancara, dan terdapat risiko bahwa proses
tersebut akan berakhir tanpa pemahaman yang lebih mendalam tentang kasus
yang sedang diteliti.

Menurut Moleong, analisis data adalah proses mengukur kumpulan data
dan mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori, dan penjelasan dasar. Hal
ini mencakup hal-hal sebagai berikut: pelaksanaannya harus melakukan analisis
data sejak awal pengumpulan data di lokasi, dan harus dilakukan secara

terpusat agar seluruh data terkumpul di lokasi.®

1. Reduksi Data

Yoki Apriyanti, Evi Lorita, Yusuarsono “Kualitas Pelayanan Kesehatan Di Pusat
Kesehatan Petani SawitKembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu
Tengah”Jurnal Komunikasi dan Administrasi, Volume 6, No 1 (2019), h. 75

00 S K.M.K. Giandari Maulani and others, METODE PENELITIAN (CV Rey Media
Gtafika, 2024) <https://books.google.co.id/books?id=f543EQAAQBAJ>.

8! Ibid, h. 54

$2Nurdewi, “Implementasi Personal Branding Smart Asn Perwujudan Bangga Melayani Di
Provinsi Maluku Utara”Jurnal Nusantara Global, Volume 1, No. 2 (2022), h. 300
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Menurut Sugiyono, reduksi data adalah proses merangkum, memilih
elemen-elemen utama, dan memfokuskan perhatian pada aspek-aspek
penting, serta mencari tema dan pola yang ada. Dengan kata lain, peneliti
menyusun kembali data untuk memilih dan menekankan bagian-bagian
yang signifikan, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang objek

yang diteliti.%?
Penyajian Data

Penyajian-penyajian data yang dibutukan pada data kualitatif adalah
bentuk naratif, yaitu penyajian-penyajian data tersusun secara sistematis dan

mudah dipahami
Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan langkah-langkah yang diambil dalam pengelolaan data,
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengolahan data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa
kata, gambar, bukan angka, dan dijelaskan untuk membantu memahami
maksud dan makna data yang dikumpulkan.Penarikan kesimpulan
merupakan tahap terakhir dari analisis data yang dilakukan untuk melihat
hasil reduksi dan mengambil keputusan mengenai suatu masalah yang

belum begitu jelas. Data yang telah terkumpul dibandingkan antara satu

®Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi

Komunikasi”Jurnal ilmiah Dinamika Sosial, Volume 1, No. 2 (2017), h. 216
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dengan yang lainnya untuk mengetahui dampak dari permasalahan yang

ada.®*

H. Metode Penulisan

1. Metode Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran (deskripsi) mengenai suatu fenomena tertentu secara

objektif.%
2. Metode Deduktif

Metode deduktif melibatkan pengungkapan data umum tentang
masalah yang diteliti dan menganalisisnya untuk menarik kesimpulan

khusus.%®

I,_ Definisi Tabel Operasional
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian dan memperjelas arah
pengukuran terhadap variabel-variabel yang diteliti, maka disusun tabel
operasional sebagai acuan. Tabel ini berisi definisi operasional masing-masing

~ variabel, definisi, dan factor yang digunakan dalam penelitian.

8 Wikipedia Ensuklopedia Bebas, “25 Bab III Metode penelitian”, artikel dari
https://eprints.uny.ac.id/22988/5/5.%20BAB%20II1.pdf, diakses 26 Mei 2024 pukul 15:05
®Elvis F. Purba, SE, MSi Parulian Simanjuntak, MA, Ph.D, metode penelitian, (medan :
Sadia (2012), cet. Ke-2 h. 19
" 8Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Andi, 2014), h. 48
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Tabel 3. 1 Tabel Operasional
Variabel Definisi Faktornya
1. Persepsi Persepsi adalah proses | -Faktor Fungsional

menerima, menafsirkan,
dan memahami informasi
atau  rangsangan  dari

-Faktor Personal

-Faktor Situasional

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

lingkungan sekitar.

(Ahmad Badri) -Faktor Struktual
2.Pengetahuan Pengetahuan adalah hasil | -Pengetahuan

dari tahu, yang terjadi | Kewajiban Zakat

setelah seseorang

menentukan objek tertentu. | - Pengetahua.m
Penemuan ini dihasilkan | Ketentuan Nisab

oleh indera manusia,yaitu dan Haul
tampilan,pendengaran,bau,
rasa,sentuhan - Pengetahuan

Besaran (kadar)
zakat yang harus di
keluarkan

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q
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(Notoatmodjo)

- Pengetahuan
waktu dan cara
pembayaran

Sumber : Data Olahan 2025

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

J.. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah singkat Desa Banjar XII

Desa Banjar XII sebuah Kelurahan yang sungguh menarik untuk

diketahui dan dipelajari sejarah asal usul berdirinya karena dari namanya

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep Iul sijny eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

mengaitkan sebuah bilangan yakni “Dua Belas” Dimasa sekarang kalau kita
bertanya kepada siapapun penduduk disana tentang sejarahnya nama Banjar

XII pada umumnya kita akan mendapat jawaban tidak tahu, kalau pun ada
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yang mengaku tahu paling tidak akan mengatakan asal mula berdirinya desa
ini adalah dari dua belas buah rumah, keterangan lainnya tidak tahu.Banjar
XII sebuah pemukiman penduduk yang kini berstatus sebagai Kelurahan

terletak di wilayah Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir.

Sebelum dikenal dengan nama Banjar XII, kelurahan ini awalnya
bernama Rumah XII, karena pada awalnya hanya terdapat dua belas rumah
di lokasi tersebut. Sebelum adanya pemukiman penduduk dan kampung

Banjar XII, daerah ini dikenal sebagai Pematang Penurunan Gajah.

Kebiasaan Masyarakat di daerah ini adalah menyebut tanah dataran
tinggi yang terletak di antara dua anak sungai, bencah (rawang), atau dataran
rendah sebagai Pematang.Pematang Penurunan Gajah disebutkan ini diapit
oleh dua tanah rawa dan dua buah anak sungai , yakni Bencah Genuhang ,

Bencah Telu Riti dan panggal sungai Teluk Riti diujung sungai H. Zakaria.

Pada suatu ketika masa lalu sekitar seratus tahun silam terjadi satu
rombongan kawanan gajah keluar atau turun dari hutan rimba yang jauh dari
belakang Simpang Benar sekarang hendak menuju kesuatu tempat entah
dimana daidaerah Rokan Hulu. Perjalanan rombongan kawanan gajah ini
menyusuri dataran tinggi dari tempatnya semula menuju arah tenpat Banjar
XII sekarang dan dalam perjalanannya ini terdapat terdapat seekor
diantaranya mati di hutan besar di belakang Simpang Benar sekarang, yang
belakangan ini tulang-tulangnya dijumpai oleh orang-orang yang

menempuh tempat itu dan tempat itu langsung diberi nama Pematang Gajah
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Mati. Seterusnya perjalanan kawanan gajah itu melalui agak ke pinggir
pematang tempat perkampungan Banjar XII sekarang yang kemudian nya
masuk ke suatu penurunan yang curam dan di depannya tertumbuk pula
pada suatu bukit yang agak tinggi yang tak mungkin untuk didakinya karena

badanya yang besar.

Karena perjalanannya jadi terlambat, terpaksalah gajah itu berhenti
ditempat itu dan mengakibatkan kawanan gajah tersebut jadi marah atau
jengkel hingga membuatnya meraung-raung dengan riauh dan cukup
dahsyat didengar. Raungan gajah-gajah tersebut terdengar jauh berbagai
penjuru, semua orang yang mendengar ranungan itu menjadi bertanya-tanya
terutama dikampung Sedinginan. Mereka yang mendengar ini ingin tahu
dimana terdapatnya raungan gajah-gajah yang mengerikan itu dan apapula
pennyebabnya. Maka orang-orang dari Sedinginan itu pun secara
berombongan pergi mecari tempat dimana terdapat suara gajah-gajah itu

dengan menyusuri semak belukar arah ke Teluk Riti.

Dua hari kemudian raungan gajah itu sudah tak terdengar lagi,
kerana rupanya rombongan gajah-gajah itu sudah beralih tempat dengan
membelokkan arah perjalanannya kekanan menelusuri lembah sungai kecil
itu dan seterusnya masuk hutan daerah Pematang Binjai lalu membelok pula
kekiri hingga selanjutnya kepinggir sungai Rokan antara Sintong dan

Sekeladi.
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Semenjak kawanan gajah itu meninggalkan tempat meraung-raung
itu, orang menyebut sungai kecil tempat ranungan gajah itu dengan Sungai
Penurunan Gajah dan tanah pematangnya disebut Pematang Penurunan

Gajah.%’

= 2. Letak Geografis Desa Banjar XII

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

Kelurahan Banjar XII di Kecamatan Tanah Putih memiliki luas
wilayah sekitar 163,50 km? dan berbatasan dengan beberapa daerah sebagai

berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Cempedak Rahuk

b. Sebelah selatan dengan Sedinginan

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

c. Sebelah barat dengan Bangko Kiri/Rimba Panjang

Sebagai salah satu kelurahan yang merupakan hasil pemekaran dari
Sedinginan, Banjar XII terletak di jalur Lintas Timur Sumatera, yang
memiliki peran penting dalam lalu lintas serta sebagai sumber ekonomi dan

pendapatan bagi Petani Sawitsetempat.®

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|
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67Kantor Lurah Banjar XII

8Aisyah, Pelaksanaan Uu No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan
(Llaj) Terhadap Polsek Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Mengenai Balapan Liar Di Desa
Banjar Xii Perspektif Figih Sivasah, Riau: (Skripsi : Uin Suska Riau,2024) H.34-36
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan

- bahwa Persepsi Petani Sawit terhadap zakat penghasilan sawit di Banjar XII,

© Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir sebagai berikut :

1.

Secara umum, Pengetahuan Petani SawitDesa Banjar XII, terhadap zakat
hasil perkebunan kelapa sawit masih rendah dan terbatas. Mayoritas Petani
Sawit belum memahami bahwa penghasilan dari hasil kebun sawit termasuk
dalam kategori harta yang wajib dizakati sesuai dengan ketentuan syariat
Islam. Beberapa Petani Sawit masih beranggapan bahwa zakat hanya
terbatas pada zakat fitrah dan zakat maal secara umum tanpa pemahaman
mendalam tentang klasifikasi zakat penghasilan atau zakat profesi, termasuk
hasil pertanian dan perkebunan. Kurangnya pengetahuan ini tercermin dari
ketidaktahuan Petani Sawit tentang hal-hal mendasar seperti ketentuan
nisab (653 kg hasil panen pertahun), kadar zakat (5%-10% tergantung
sistem irigasi), serta mekanisme perhitungan dan penyaluran zakat. Bahkan,
beberapa Petani Sawit menyamakan zakat sawit dengan sedekah biasa, yang
mereka berikan langsung kepada tetangga atau anak yatim tanpa
memperhatikan prinsip distribusi zakat secara syariah. Hal ini menunjukkan

bahwa pemahaman Petani Sawitmasih berada pada tingkat dasar dan sangat

86
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membutuhkan penguatan melalui edukasi yang terarah, sistematis, dan
berkelanjutan.

Secara fungsional, zakat sawit telah dipahami sebagai kewajiban agama
sekaligus bentuk tanggung jawab sosial. Fungsi zakat mulai terlihat dalam
membentuk spiritualitas, edukasi nilai, pemberdayaan sosial, serta kontrol
moral individu. Namun, aspek penyuluhan dan motivasi masih perlu
diperkuat agar dampak zakat lebih optimal. Kemudain secara personal,
kesadaran individu dalam berzakat cukup tinggi. Petani Sawitmenunjukkan
dorongan spiritual, empati sosial, dan harapan akan pahala akhirat sebagai
landasan dalam membayar zakat. Faktor ini memperlihatkan bahwa
pelaksanaan zakat tidak hanya dipicu kewajiban formal, melainkan juga
tumbuh dari keyakinan dan pengalaman pribadi. Dari sisi situasional,
perilaku berzakat Petani Sawitsangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal
seperti kestabilan ekonomi, peran tokoh agama, dan ketersediaan lembaga
zakat. Faktor-faktor ini menjadi penentu penting dalam konsistensi
pembayaran zakat, sehingga keberadaan situasi yang mendukung sangat
diperlukan. Sementara itu, secara struktural, lingkungan sosial, norma
agama, budaya lokal, serta tekanan sosial dari tokoh Petani
Sawitmembentuk sistem yang mendorong Petani Sawituntuk menunaikan
zakat sawit. Struktur-struktur ini memperkuat identitas religius dan sosial,
serta menumbuhkan keterikatan kolektif dalam menjalankan kewajiban
berzakat. Dengan demikian, keberhasilan zakat sawit di Desa Banjar XII

bergantung pada sinergi keempat aspek tersebut. Diperlukan kolaborasi
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antara individu, keluarga, tokoh masyarakat, dan lembaga zakat untuk
menciptakan sistem yang mendukung tumbuhnya kesadaran berzakat secara

menyeluruh dan berkelanjutan.

B Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, penulis

Buepun-Buepun 1Bunpuijiqg e3diD yeH

., merekomendasikan kepada pihak-pihak yang peduli terhadap pembangunan

masyarakat, khususnya dalam aspek keagamaan, sebagai berikut:

1. Di harapkan kepada tokoh-tokoh yang berperan dalam lembaga kantor lurah
agar memberikan sosialisasi kepada Petani Sawittentang zakat perkebunan.
2. Di harapkan kepada tokoh-tokoh agama dan sarjana islam mampu

membawa Petani Sawitkepada pengalaman hukum islam yang sesuai

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebuiuaday ueyibniaw yepny uednnbuad "q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

dengan ketentuan yang ada.

3. Diharapkan agar amil zakat di masjid Desa Banjar XII dapat meningkatkan
pengelolaan dan operasional zakat dengan terlebih dahulu memberikan
pemahaman mengenai cara perhitungan zakat sesuai dengan syariat Islam.

Dengan demikian, diharapkan perekonomian umat akan berkembang

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) A1y yninjes neje ueibeqges dinbusw Bueleq °|

dengan baik.
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Juw.. ) = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusansy 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



